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Jakarta,  (Analisa).  Koalisi  Rakyat  untuk Keadilan Perikanan (Kiara)  mendesak agar  pemerintah
segera mengendalikan produksi ikan pada tahun 2013 agar tidak terjadi penangkapan ikan berlebih
sebagaimana yang terjadi sepanjang 2012.
“Sesuai UU No 45 Tahun 2009 tentang Perikanan, tujuan paling utama pengelolaan perikanan
bukan untuk meningkatkan volume produksi ikan dan menghabiskannya,” kata Sekretaris Jenderal
Kiara M Riza Damanik di Jakarta, Kamis.

Riza memaparkan, Kementerian Kelautan dan Perikanan melaporkan realisasi produksi perikanan
tangkap 2012 sebanyak 5,81 juta ton atau mencapai 89,1 persen dari total potensi sumberdaya ikan
Indonesia.

Namun, ia menyayangkan bahwa tingginya realisasi produksi perikanan kemudian malah diklaim
sebagai prestasi tingginya volume produksi perikanan pada 2012.

Sekjen  Kiara  mengingatkan,  hal  yang  paling  utama  dalam  pengelolaan  sektor  kelautan  dan
perikanan adalah menjamin kelestarian sumber daya Ikan serta meningkatkan ketersediaan dan
konsumsi sumber protein ikan.

“Laju penangkapan ikan maksimum yang diperbolehkan adalah 80 persen dari total potensi ikan
berdasarkan FAO,” kata Riza.

Selain itu, ujar dia, Keputusan Menteri Kelautan dan Perikanan No 45 Tahun 2011 tentang Estimasi
Potensi Sumberdaya Ikan di Wilayah Pengelolaan Perikanan RI menyebutkan total  potensi ikan
Indonesia hanya sebesar 6,5 juta ton.

Dengan demikian, lanjutnya, sepanjang 2012, volume produksi perikanan tangkap Indonesia telah
melewati batas produksi keberlanjutan, yakni sekitar 9 persen diatas ketentuan atau setara dengan
600 ribu ton ikan.

“Karenanya, pengelolaan perikanan 2012 tidak lagi berkelanjutan. Dipastikan akan berdampak pada
krisis ikan dimasa yang akan datang,” kata Riza.

Ia  berpendapat,  cara  untuk  mengatasinya  adalah  dengan  mengembalikan  volume  produksi
perikanan 2013 pada arah yang berkelanjutan.

Hal tersebut, menurut dia, dapat dilakukan dengan membatasi ijin penangkapan ikan khususnya di
Laut Aru dan Laut Timor, Laut Jawa, Samudera Hindia, dan Selat Malaka.

“Lalu, bersungguh-sungguh memberantas kejahatan perikanan dan menghentikan ekspor ikan non-
olahan,” katanya. (Ant)

Sumber:http://www.analisadaily.com/news/read/2013/01/04/97974/kiara_produksi_ikan_2013_harus_-
dikendalikan/
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